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Abstract 

This study focuses on strengthening the character of female students 
(santriwati) based on the values of "Adabul 'Alim wa al-Muta'allim" in Pondok 
Pesantren Al-Mujtama'. The research aims to implement the ethical teachings 
from the book to enhance the understanding and practice of good character 
among the students. Through a systematic approach involving intensive study 
sessions, discussions, simulations, and evaluations over a 12-day period, 
participants' knowledge and attitudes towards learning and social interactions 
were assessed. Pre-test and post-test evaluations demonstrated significant 
improvements in the understanding of religious ethics and practices among the 
santriwati. The findings indicate that the program is effective in fostering a 
positive learning environment and encouraging active participation in the 
educational process. Recommendations for future programs include continuing 
interactive teaching methods, providing additional resources, and conducting 
regular evaluations to ensure sustained character development. 
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Abstrak 

Penelitian ini berfokus pada penguatan karakter santriwati berdasarkan nilai-
nilai "Adabul 'Alim wa al-Muta'allim" di Pondok Pesantren Al-Mujtama'. 
Tujuan penelitian adalah untuk mengimplementasikan ajaran etika dari kitab 
tersebut guna meningkatkan pemahaman dan pengamalan akhlaq yang baik di 
kalangan santriwati. Melalui pendekatan sistematis yang melibatkan sesi 
pembelajaran intensif, diskusi, simulasi, dan evaluasi selama 12 hari, 
pengetahuan dan sikap peserta terhadap pembelajaran dan interaksi sosial 
diukur. Evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam pemahaman etika dan praktik agama di kalangan santriwati. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa program ini efektif dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang positif dan mendorong partisipasi aktif dalam proses 
pendidikan. Rekomendasi untuk program mendatang mencakup melanjutkan 
metode pengajaran interaktif, menyediakan sumber tambahan, dan melakukan 
evaluasi secara berkala untuk memastikan perkembangan karakter yang 
berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Penguatan Karakter, Santriwati, Adabul 'Alim wa al-Muta'allim, Pondok 
Pesantren, Pendidikan Islam. 
 

Pendahuluan 

 

Pondok pesantren merupakan 

institusi pendidikan Islam yang tidak 

hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi 

juga membentuk karakter dan adab 

santri. Salah satu rujukan penting dalam 

pembinaan karakter di pesantren adalah 

kitab Adabul 'Alim wa al-Muta'allim 

karya Syaikh Hasyim Asy'ari. Kitab ini 

membahas nilai-nilai etika belajar dan 

mengajar, yang sangat relevan dalam 

membentuk kepribadian santriwati yang 

berakhlak mulia. 

Pendidikan agama memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter dan akhlaq 

individu, terutama di kalangan pelajar. 

Salah satu kitab yang sangat 

berpengaruh dalam pendidikan akhlaq 

adalah "Adab al-Alim Wa al-Mutaallim" 

yang ditulis oleh KH. Hasyim Asyari. 

Kitab ini mengajarkan tentang etika dan 

perilaku yang seharusnya diterapkan 

oleh pelajar dalam menuntut ilmu. 

Dalam konteks pendidikan, pemahaman 

dan pengamalan akhlaq ini menjadi 

landasan penting bagi pengembangan 

diri dan interaksi sosial. 

Fenomena menurun atau 

kurangnya pemahaman mengenai 

akhlaq pelajar menjadi perhatian banyak 

kalangan. Penelitian menunjukkan 

bahwa banyak pelajar yang memiliki 

pengetahuan dasar tentang ilmu agama, 

tetapi kurang dalam pengamalan nilai-

nilai akhlaq yang diajarkan. Hal ini 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk kurangnya pengajaran yang 

interaktif dan tidak adanya evaluasi 
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yang memadai terhadap pemahaman 

pelajar. 

Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan untuk mengimplementasikan 

nilai-nilai dari kitab Adabul 'Alim wa al-

Muta'allim dalam kehidupan sehari-hari 

santriwati Pondok Pesantren Al-

Mujtama'. Dengan pendekatan yang 

sistematis, diharapkan para santriwati 

dapat memahami dan menginternalisasi 

nilai-nilai adab dalam belajar dan 

interaksi sosial. 

 
 
Metode 
 

A. Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

selama 12 hari, mulai dari hari kedua 

hingga hari ketiga belas bulan 

Ramadhan 1446 H, bertempat di Pondok 

Pesantren Al-Mujtama', Pamekasan. 

B. Metode Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan metode 

berikut: 

a. Kajian Kitab: Pembelajaran kitab 

Adabul 'Alim wa al-Muta'allim 

secara intensif dengan bimbingan 

langsung dari dosen. 

b. Diskusi dan Tanya Jawab: Sesi 

interaktif untuk menggali 

pemahaman dan penerapan nilai-

nilai kitab dalam kehidupan 

sehari-hari santriwati. 

c. Simulasi dan Praktik: Pengamalan 

langsung dari nilai-nilai adab 

dalam kehidupan sehari-hari di 

pesantren. 

d. Evaluasi dan Refleksi: Penilaian 

pemahaman santriwati serta 

refleksi terhadap perubahan 

perilaku mereka setelah 

mengikuti program. 

 
 
Hasil dan Pembahasan 
 

A. Peningkatan Pemahaman Santriwati 

1. Pre-Test Pemahaman/Pengetahuan  

Sebelum mengikuti program ini, 

dilakukan pre test untuk mengetahui 

pengetahuan/pemahaman awal peserta 

terkait materi yang akan dikaji. Hasil pre 

test sebagaimana berikut: 

2. Hasil Analisis Data Pre-Test 

Pemahaman/Pengetahuan 

Data yang diperoleh dari kuesioner pre-
test mengenai pemahaman dan 
pengetahuan peserta terhadap materi 
dalam Bab IV: Akhlaq Pelajar Terhadap 
Pelajarannya dianalisis sebagai berikut: 

No Pernyataan 
Rata-
rata 
Skor 

Persentas
e (%) 

1 

Saya memahami 
bahwa ilmu tauhid 
adalah ilmu yang 
mempelajari tentang 
keesaan Tuhan. 

2.5 62.5 

2 

Saya mengetahui 
bahwa ilmu fiqih 
digunakan untuk 
mengetahui ilmu-ilmu 
syariat Islam yang 
diambil dari dalil-dalil 
syara’. 

2.8 70 

3 
Saya paham bahwa 
ilmu tasawuf 

2.4 60 
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menjelaskan tentang 
keadaan-keadaan, 
macam, tingkatan, dan 
membahas tentang 
rayuan dan tipu daya 
nafsu. 

4 

Saya mengerti bahwa 
setelah mempelajari 
ilmu fardhu ain, santri 
sebaiknya mempelajari 
ilmu yang berkaitan 
dengan Al-Qur’an 
(tafsir). 

2.6 65 

5 

Saya tahu bahwa Al-
Qur’an adalah sumber 
dari segala ilmu 
pengetahuan dan 
induk dari ilmu yang 
paling penting. 

3.0 75 

6 

Saya paham bahwa 
sejak awal, pelajar 
harus menghindari 
pembahasan mengenai 
hal-hal yang terdapat 
perbedaan pandangan 
di antara ulama 
(khilafiyah). 

2.5 62.5 

7 

Saya mengerti bahwa 
sebelum 
menghafalkan sesuatu, 
pelajar hendaknya 
mentashihkan 
(memeriksa) terlebih 
dahulu kepada guru. 

2.7 67.5 

8 

Saya tahu bahwa ilmu 
pengetahuan 
sebaiknya diambil dari 
seorang guru, bukan 
hanya dari buku. 

3.1 77.5 

9 

Saya paham bahwa 
pelajar hendaknya 
berangkat lebih awal 
untuk mencari ilmu. 

2.9 72.5 

10 

Saya mengerti bahwa 
pelajar hendaknya 
memiliki cita-cita yang 
tinggi dalam mencari 
ilmu. 

2.8 70 

11 

Saya tahu bahwa 
santri harus selalu 
mengikuti halaqah, 
diskusi, dan 
musyawarah dengan 
gurunya dalam setiap 

2.6 65 

pelajaran. 

12 

Saya paham bahwa 
santri harus 
bersungguh-sungguh 
dalam berkhidmat 
kepada gurunya. 

3.0 75 

13 

Saya mengerti bahwa 
mudzakarah 
(mengingat pelajaran) 
sebaiknya dilakukan 
pada waktu malam 
hari. 

2.4 60 

14 

Saya tahu bahwa 
pelajar hendaknya 
mengucapkan salam 
ketika menghadiri 
pertemuan dewan 
guru. 

3.1 77.5 

15 

Saya paham bahwa 
pelajar tidak perlu 
malu menanyakan 
persoalan yang sulit 
dipahami. 

2.9 72.5 

16 

Saya mengetahui 
adab-adab yang perlu 
diperhatikan ketika 
berada di majelis ilmu. 

2.7 67.5 

17 

Saya paham 
pentingnya menjaga 
adab terhadap guru 
dan teman-teman. 

3.0 75 

18 

Saya mengetahui 
manfaat dari 
mengulangi pelajaran 
(tagrar) secara rutin. 

2.5 62.5 

19 

Saya paham bahwa 
menunda-nunda 
dalam mendapatkan 
ilmu pengetahuan 
dapat menimbulkan 
bahaya. 

2.8 70 

20 

Saya mengerti bahwa 
merasa cukup dengan 
ilmu yang sedikit 
adalah sikap yang 
tidak tepat bagi 
seorang pelajar. 

2.6 65 

3. Interpretasi Hasil 

a. Tingkat Pemahaman Rendah: 
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• Rata-rata skor untuk banyak 
pernyataan berada di bawah 
3.0, menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta memiliki 
pemahaman yang terbatas 
tentang materi yang diajarkan 
dalam kitab. 

• Poin dengan skor terendah 
adalah pemahaman tentang 
ilmu tasawuf dan mudzakarah 
yang hanya mencapai 2.4 
(60%). 

b. Pernyataan Kritis: 

• Perlu perhatian khusus 
terhadap pernyataan yang 
menunjukkan pemahaman di 
bawah 3.0, seperti 
penghindaran pembahasan 
khilafiyah, mudzakarah, dan 
adab di majelis ilmu. 

• Hal ini menunjukkan bahwa 
peserta mungkin kurang 
memahami pentingnya aspek-
aspek tersebut. 

c. Rekomendasi: 

• Diperlukan pendekatan 
pengajaran yang lebih 
mendalam dan interaktif untuk 
meningkatkan pemahaman 
peserta. 

• Mengadakan sesi diskusi atau 
workshop yang fokus pada 
topik-topik yang kurang 
dipahami. 

• Membuat materi tambahan 
atau sumber belajar yang lebih 
mendetail mengenai adab dan 
etika dalam belajar. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa 
peserta memiliki pemahaman yang 
cukup rendah mengenai akhlaq pelajar 
terhadap pelajarannya berdasarkan kitab 
"Adab al-Alim Wa al-Mutaallim". Oleh 
karena itu, perlu dilakukan intervensi 
pendidikan yang lebih efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman peserta sebelum mengikuti 
kajian lebih lanjut. 

B. Pre-Test Pemahaman/Pengetahuan 

1) Hasil Analisis Data: Pre-Test 

Pemahaman/Pengetahuan 

Data yang diperoleh dari kuesioner pre-
test mengenai pemahaman dan 
pengetahuan peserta terhadap materi 
dalam Bab IV: Akhlaq Pelajar Terhadap 
Pelajarannya dianalisis sebagai berikut: 

N
o 

Pernyataan 
Rata-
rata 
Skor 

Persentas
e (%) 

1 

Saya memahami 
bahwa ilmu tauhid 
adalah ilmu yang 
mempelajari tentang 
keesaan Tuhan. 

2.5 62.5 

2 

Saya mengetahui 
bahwa ilmu fiqih 
digunakan untuk 
mengetahui ilmu-
ilmu syariat Islam 
yang diambil dari 
dalil-dalil syara’. 

2.8 70 

3 

Saya paham bahwa 
ilmu tasawuf 
menjelaskan tentang 
keadaan-keadaan, 
macam, tingkatan, 
dan membahas 
tentang rayuan dan 
tipu daya nafsu. 

2.4 60 

4 

Saya mengerti 
bahwa setelah 

mempelajari ilmu 
fardhu ain, santri 
sebaiknya 
mempelajari ilmu 

2.6 65 
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yang berkaitan 
dengan Al-Qur’an 
(tafsir). 

5 

Saya tahu bahwa 
Al-Qur’an adalah 
sumber dari segala 

ilmu pengetahuan 
dan induk dari ilmu 
yang paling penting. 

3.0 75 

6 

Saya paham bahwa 
sejak awal, pelajar 
harus menghindari 
pembahasan 
mengenai hal-hal 
yang terdapat 
perbedaan 
pandangan di 
antara ulama 
(khilafiyah). 

2.5 62.5 

7 

Saya mengerti 
bahwa sebelum 
menghafalkan 
sesuatu, pelajar 
hendaknya 
mentashihkan 
(memeriksa) terlebih 
dahulu kepada 
guru. 

2.7 67.5 

8 

Saya tahu bahwa 
ilmu pengetahuan 
sebaiknya diambil 
dari seorang guru, 
bukan hanya dari 
buku. 

3.1 77.5 

9 

Saya paham bahwa 
pelajar hendaknya 
berangkat lebih 
awal untuk mencari 
ilmu. 

2.9 72.5 

10 

Saya mengerti 
bahwa pelajar 
hendaknya memiliki 
cita-cita yang tinggi 
dalam mencari ilmu. 

2.8 70 

11 

Saya tahu bahwa 
santri harus selalu 
mengikuti halaqah, 
diskusi, dan 
musyawarah 
dengan gurunya 
dalam setiap 

pelajaran. 

2.6 65 

12 
Saya paham bahwa 
santri harus 

3.0 75 

bersungguh-
sungguh dalam 
berkhidmat kepada 
gurunya. 

13 

Saya mengerti 
bahwa mudzakarah 

(mengingat 
pelajaran) sebaiknya 
dilakukan pada 
waktu malam hari. 

2.4 60 

14 

Saya tahu bahwa 
pelajar hendaknya 
mengucapkan salam 
ketika menghadiri 
pertemuan dewan 
guru. 

3.1 77.5 

15 

Saya paham bahwa 
pelajar tidak perlu 
malu menanyakan 
persoalan yang sulit 
dipahami. 

2.9 72.5 

16 

Saya mengetahui 
adab-adab yang 
perlu diperhatikan 
ketika berada di 
majelis ilmu. 

2.7 67.5 

17 

Saya paham 
pentingnya menjaga 
adab terhadap guru 
dan teman-teman. 

3.0 75 

18 

Saya mengetahui 
manfaat dari 
mengulangi 
pelajaran (tagrar) 
secara rutin. 

2.5 62.5 

19 

Saya paham bahwa 
menunda-nunda 
dalam mendapatkan 
ilmu pengetahuan 
dapat menimbulkan 
bahaya. 

2.8 70 

20 

Saya mengerti 
bahwa merasa 
cukup dengan ilmu 
yang sedikit adalah 
sikap yang tidak 
tepat bagi seorang 
pelajar. 

2.6 65 

2) Interpretasi Hasil 

a. Tingkat Pemahaman Rendah: 
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o Rata-rata skor untuk 
banyak pernyataan berada 
di bawah 3.0, 
menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta 
memiliki pemahaman 
yang terbatas tentang 
materi yang diajarkan 
dalam kitab. 

o Poin dengan skor terendah 
adalah pemahaman 
tentang ilmu tasawuf dan 
mudzakarah yang hanya 
mencapai 2.4 (60%). 

b. Pernyataan Kritis: 

o Perlu perhatian khusus 
terhadap pernyataan yang 
menunjukkan 
pemahaman di bawah 3.0, 
seperti penghindaran 
pembahasan khilafiyah, 
mudzakarah, dan adab di 
majelis ilmu. 

o Hal ini menunjukkan 
bahwa peserta mungkin 
kurang memahami 
pentingnya aspek-aspek 
tersebut. 

c. Rekomendasi: 

o Diperlukan pendekatan 
pengajaran yang lebih 
mendalam dan interaktif 
untuk meningkatkan 
pemahaman peserta. 

o Mengadakan sesi diskusi 
atau workshop yang 
fokus pada topik-topik 
yang kurang dipahami. 

o Membuat materi tambahan 
atau sumber belajar yang 

lebih mendetail mengenai 
adab dan etika dalam 
belajar. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa 
peserta memiliki pemahaman yang 
cukup rendah mengenai akhlaq pelajar 
terhadap pelajarannya berdasarkan kitab 
"Adab al-Alim Wa al-Mutaallim". Oleh 
karena itu, perlu dilakukan intervensi 
pendidikan yang lebih efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman peserta sebelum mengikuti 
kajian lebih lanjut. 

 

C. Implementasi Nilai-Nilai dalam 

Kehidupan Sehari-Hari 

1. Hasil Pre-Test 

Berikut adalah hasil pre-test berdasarkan 
kuesioner yang diisi oleh peserta 
mengenai pengamalan akhlaq pelajar 
terhadap pelajarannya: 

No Pernyataan 

Rat
a-

rata 
Sko

r 

Pers
enta
se 

(%) 

1 

Saya berusaha untuk 
memahami ilmu tauhid 
sebagai dasar keyakinan 
saya. 

2.5 62.5 

2 

Saya mengamalkan ilmu 
fiqih dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti dalam 
bersuci dan shalat. 

2.8 70 

3 

Saya berusaha untuk 
membersihkan hati dari 
sifat-sifat buruk melalui 
ilmu tasawuf. 

2.3 57.5 

4 

Saya membaca dan 
memahami tafsir Al-Qur’an 
untuk memperkuat 
keyakinan saya. 

2.9 72.5 

5 
Saya berusaha untuk 
menghafal ayat-ayat Al-

2.6 65 
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Qur’an dan hadits. 

6 

Saya menghindari 
perdebatan yang tidak 
bermanfaat mengenai 
perbedaan pendapat ulama. 

2.4 60 

7 

Saya selalu memeriksa 
kebenaran informasi dari 
guru sebelum 
menyebarkannya. 

2.7 67.5 

8 

Saya belajar ilmu 
pengetahuan dari guru dan 
tidak hanya mengandalkan 
buku. 

2.8 70 

9 
Saya berusaha untuk datang 
lebih awal saat menghadiri 
majelis ilmu. 

2.5 62.5 

10 
Saya memiliki cita-cita yang 
tinggi untuk menguasai 
berbagai bidang ilmu. 

2.9 72.5 

11 
Saya aktif mengikuti diskusi 
dan musyawarah dengan 
guru dan teman-teman. 

2.5 62.5 

12 
Saya berusaha untuk 
berkhidmat (melayani) 
kepada guru dengan ikhlas. 

2.6 65 

13 

Saya menyempatkan waktu 
untuk mengingat dan 
mengulang pelajaran di 
malam hari. 

2.4 60 

14 

Saya selalu mengucapkan 
salam ketika memasuki 
forum pengajian atau majelis 
ilmu. 

3.0 75 

15 

Saya tidak malu untuk 
bertanya kepada guru jika 
ada materi yang belum saya 
pahami. 

2.8 70 

16 

Saya menjaga adab dan 
sopan santun ketika berada 
di dekat guru dan teman-
teman. 

2.7 67.5 

17 
Saya mengulangi pelajaran 
secara rutin agar tidak 
mudah lupa. 

2.5 62.5 

18 
Saya menghindari menunda-
nunda dalam mencari ilmu 
pengetahuan. 

2.8 70 

19 

Saya terus berusaha untuk 
menambah ilmu 
pengetahuan dan tidak 
merasa cepat puas. 

2.6 65 

20 
Saya berusaha 
mengamalkan ilmu yang 
saya peroleh dalam 

2.9 72.5 

kehidupan sehari-hari. 

2. Hasil Post-Test 

Setelah mengikuti materi ajar, berikut 
adalah hasil post-test: 

No Pernyataan 

Rat
a-

rata 
Sko

r 

Pers
enta
se 

(%) 

1 

Saya berusaha untuk 
memahami ilmu tauhid 
sebagai dasar keyakinan 
saya. 

3.8 95 

2 

Saya mengamalkan ilmu 
fiqih dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti dalam 
bersuci dan shalat. 

3.7 92.5 

3 

Saya berusaha untuk 
membersihkan hati dari 
sifat-sifat buruk melalui 
ilmu tasawuf. 

3.6 90 

4 

Saya membaca dan 
memahami tafsir Al-Qur’an 
untuk memperkuat 
keyakinan saya. 

3.9 97.5 

5 
Saya berusaha untuk 
menghafal ayat-ayat Al-
Qur’an dan hadits. 

3.8 95 

6 

Saya menghindari 
perdebatan yang tidak 
bermanfaat mengenai 
perbedaan pendapat ulama. 

3.5 87.5 

7 

Saya selalu memeriksa 
kebenaran informasi dari 
guru sebelum 
menyebarkannya. 

3.8 95 

8 

Saya belajar ilmu 
pengetahuan dari guru dan 
tidak hanya mengandalkan 
buku. 

3.9 97.5 

9 
Saya berusaha untuk datang 
lebih awal saat menghadiri 
majelis ilmu. 

3.6 90 

10 
Saya memiliki cita-cita yang 
tinggi untuk menguasai 
berbagai bidang ilmu. 

3.7 92.5 

11 
Saya aktif mengikuti diskusi 
dan musyawarah dengan 
guru dan teman-teman. 

3.8 95 

12 
Saya berusaha untuk 
berkhidmat (melayani) 

3.7 92.5 
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kepada guru dengan ikhlas. 

13 

Saya menyempatkan waktu 
untuk mengingat dan 
mengulang pelajaran di 
malam hari. 

3.6 90 

14 

Saya selalu mengucapkan 
salam ketika memasuki 
forum pengajian atau majelis 
ilmu. 

3.9 97.5 

15 

Saya tidak malu untuk 
bertanya kepada guru jika 
ada materi yang belum saya 
pahami. 

4.0 100 

16 

Saya menjaga adab dan 
sopan santun ketika berada 
di dekat guru dan teman-
teman. 

3.8 95 

17 
Saya mengulangi pelajaran 
secara rutin agar tidak 
mudah lupa. 

3.7 92.5 

18 
Saya menghindari menunda-
nunda dalam mencari ilmu 
pengetahuan. 

3.8 95 

19 

Saya terus berusaha untuk 
menambah ilmu 
pengetahuan dan tidak 
merasa cepat puas. 

3.8 95 

20 

Saya berusaha 
mengamalkan ilmu yang 
saya peroleh dalam 
kehidupan sehari-hari. 

3.9 97.5 

3. Analisis Akhir 

1) Peningkatan yang Signifikan: 

a. Terdapat peningkatan rata-
rata skor yang signifikan dari 
pre-test ke post-test. Sebagian 
besar pernyataan 
menunjukkan peningkatan di 
atas 1 poin, dengan beberapa 
pernyataan mencapai 
peningkatan hingga 1.5 poin. 

b. Rata-rata skor pada pre-test 
berkisar antara 2.3 hingga 3.0, 
sementara pada post-test 
berkisar antara 3.5 hingga 4.0, 
menunjukkan pergeseran dari 
pemahaman yang kurang baik 

ke pemahaman yang baik 
hingga sangat baik. 

2) Efektivitas Pembelajaran: 

a. Hasil ini menunjukkan bahwa 
program kajian kitab "Adab 
al-Alim Wa al-Mutaallim" 
efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan pengamalan 
akhlaq pelajar. 

b. Poin-poin yang paling 
meningkat adalah 
kemampuan bertanya kepada 
guru dan memahami tafsir Al-
Qur’an, yang menunjukkan 
bahwa peserta merasa lebih 
percaya diri dalam belajar. 

3) Rekomendasi untuk Masa 
Depan: 

a. Melanjutkan penggunaan 
metode interaktif dalam 
pengajaran, seperti diskusi 
dan tanya jawab, untuk 
meningkatkan partisipasi aktif 
dari peserta. 

b. Menyediakan materi 
tambahan serta sesi tambahan 
untuk topik-topik yang masih 
dianggap sulit oleh peserta 
pada pre-test. 

c. Melakukan evaluasi secara 
berkala untuk memantau 
kemajuan dan efektivitas 
program, serta untuk 
menyesuaikan metode 
pengajaran dengan kebutuhan 
peserta. 

Hasil analisis pre-test dan post-test 
menunjukkan adanya kemajuan yang 
signifikan dalam pemahaman dan 
pengamalan akhlaq pelajar setelah 
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mengikuti kajian kitab. Program ini 
efektif dan perlu dilanjutkan dengan 
pendekatan yang lebih interaktif dan 
komprehensif untuk memastikan 
peningkatan berkelanjutan dalam 
pendidikan agama. 

  

 

Kesimpulan 
A. Kesimpulan Akhir: 

a. Peningkatan Pemahaman: Hasil 
evaluasi melalui pre-test dan post-
test menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam pemahaman dan 
pengamalan akhlaq pelajar setelah 
mengikuti kajian kitab "Adab al-
Alim Wa al-Mutaallim" karya KH. 
Hasyim Asyari. Rata-rata skor 
peserta meningkat dari kondisi 
pemahaman yang rendah pada pre-
test menjadi pemahaman yang baik 
pada post-test. 

b. Efektivitas Program: Program kajian 
kitab terbukti efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan peserta 
mengenai berbagai aspek akhlaq 
pelajar, seperti pengamalan ilmu 
tauhid, fiqih, tasawuf, dan adab 
dalam belajar. Peserta menunjukkan 
kepercayaan diri yang lebih tinggi 
dalam bertanya dan berpartisipasi 
dalam diskusi. 

c. Partisipasi Aktif: Peserta menjadi 
lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 
belajar dan berinteraksi dengan guru 
serta teman-teman mereka. Hal ini 
menciptakan suasana belajar yang 
lebih kondusif dan produktif. 

B. Rekomendasi 

a. Melanjutkan Program Kajian: 
Diperlukan untuk melanjutkan 

program kajian kitab dengan metode 
yang sama atau lebih interaktif, agar 
peserta terus dapat mengembangkan 
pemahaman mereka mengenai 
akhlaq pelajar. 

b. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab: 
Mengadakan sesi tambahan yang 
fokus pada diskusi dan tanya jawab 
untuk topik-topik yang masih 
dianggap sulit, guna memperkuat 
pemahaman peserta lebih lanjut. 

c. Materi Tambahan: Menyediakan 
materi tambahan dan sumber belajar 
yang lebih mendalam untuk 
membantu peserta memahami 
konsep-konsep yang lebih kompleks, 
terutama dalam bidang tasawuf dan 
fiqih. 

d. Evaluasi Berkala: Melakukan 
evaluasi secara berkala untuk 
memantau kemajuan peserta dan 
menyesuaikan metode pengajaran 
dengan kebutuhan mereka. Ini akan 
membantu dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan yang diberikan. 

e. Penguatan Adab dan Etika: 
Memperkuat pembelajaran 
mengenai adab dan etika dalam 
belajar dan berinteraksi, baik dengan 
guru maupun teman, untuk 
memastikan bahwa peserta tidak 
hanya memahami ilmu, tetapi juga 
menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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